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This study aims to determine the feasibility of developing statistics teaching 

materials using a geogebra-assisted scientific approach. The development 

research method with 3D models includes the define, design, and develop stages. 

The research was conducted at SMP Negeri 3 Cimahi, which is located in the 

Sriwijaya complex in Cimahi City. The research subjects in the small-scale trial 

were 15 students in class VIII-I, and in the large-scale trial, there were 33 

students in class VIII-K. The data collection method used instruments in the form 

of interview sheets, validation sheets, and student response questionnaires. Data 

processing techniques used descriptive statistics with the help of the 2019 

version of Microsoft Excel software were analyzed to find out the results of the 

validation and practicality analysis. Based on the results of the data analysis, it 

shows that the teaching materials developed have the interpretation of "Very 

Valid" and "Very practical," so that they are feasible to use. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari pengembangan bahan 

ajar materi Statistika menggunakan pendekatan Saintifik berbantuan Geogebra. 

Metode penelitian pengembangan dengan model 3D meliputi tahap define, 

design, and develop. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 3 Cimahi yang 

berlokasi di komplek Sriwijaya Kota Cimahi. Subjek penelitian pada uji coba 

skala kecil sebanyak 15 siswa kelas VIII-I dan pada uji coba skala besar 

sebanyak 33 siswa kelas VIII-K. Metode pengumpulan data menggunakan 

instrumen berupa lembar wawancara, lembar validasi dan angket respon siswa. 

Teknik pengolahan data menggunakan Statistika deskriptif dengan bantuan 

Software  Microsoft Excel versi 2019 lalu, dianalisis untuk mengetahui hasil 

analisis validasi dan kepraktisan. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan 

bahwa bahan ajar yang dikembangkan memiliki interpretasi “Sangat Valid” dan 

“Sangat Praktis” sehingga layak untuk digunakan. 
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PENDAHULUAN   

Salah satu materi yang dianggap sulit oleh siswa dalam pembelajaran matematika adalah 

Statistika. Sejalan dengan penelitian Lupita & Hidajat, (2022) yang menyatakan bahwa salah 

satu materi yang dianggap siswa sulit yaitu Statistika. Statistika merupakan salah satu materi 

yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari juga penting dipelajari oleh siswa. Begitu 
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pentingnya ilmu Statistika, materi ini telah diajarkan di tingkat Sekolah Menengah Pertama dan 

merupakan salah satu mata pelajaran inti dalam Kurikulum 2013. Terbentuknya Badan Pusat 

Statistik (BPS) oleh pemerintah yang berperan dalam menyelenggarakan kegiatan 

pemerintahan di bidang statistik merupakan indikasi lain dari pentingnya Statistika di 

Indonesia. Oleh karena itu materi Statistika dianggap penting dipelajari di sekolah karena bisa 

diterapkan dan bermanfaat dalam berbagai bidang.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan, hasil belajar siswa dalam materi Statistika ternyata 

masih menunjukkan tingkat pencapaian yang rendah. Begitu juga dengan hasil penelitian 

Sulistiyo, (2020) yang menunjukkan bahwa hasil belajar matematika tentang Statistika pada 

kelas VIII tergolong masih rendah. Hal ini disebabkan karena siswa mengalami kesulitan atau 

ketidakpahaman atas konsep Statistika. (Dewi et al., 2020) menyatakan bahwa pembelajaran 

matematika materi Statistika siswa mengalami kesulitan, diantaranya siswa masih kesulitan 

dalam menentukan nilai rata-rata dan pengolahan data. Selain itu, dalam mempelajari materi 

Statistika siswa banyak mengalami hambatan seperti kurangnya memahami konsep dari 

Statistika itu sendiri, kekeliruan menentukan rumus yang digunakan baik data tunggal maupun 

data kelompok (Maulana & Riajanto, 2021). Maka dibutuhkan solusi untuk mengatasi 

hambatan tersebut berupa bahan ajar. 

Berdasarkan situasi yang terlihat di lapangan, terdapat kenyataan bahwa guru hanya 

memanfaatkan bahan ajar dalam bentuk buku paket yang digunakan oleh siswa dan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) yang hanya berisi latihan soal dalam pembelajaran materi Statistika. 

Berdasarkan temuan penelitian Wirdaningsih et al., (2017), ditemukan bahwa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang digunakan dalam pembelajaran masih kurang menarik dan 

disajikan secara terlalu singkat. Selain itu, jenis soal yang digunakan tidak mengalami 

perubahan dari tahun ke tahun, dan kalimat yang terdapat dalam LKPD cenderung sulit 

dipahami. Padahal, bahan ajar memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran sebagai 

interaksi antara guru dan siswa. Hal ini sejalan dengan ketentuan yang terdapat dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 

1 ayat 20, yang menyatakan bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi yang melibatkan 

siswa, guru, dan bahan ajar di lingkungan belajar (Sripatmi et al., 2022). Sehingga dibutuhkan 

pengembangan bahan ajar untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa khususnya pada 

materi Statistika.  

Bahan ajar adalah materi atau materi pembelajaran yang disusun secara terstruktur untuk 

mendukung proses pembelajaran dan digunakan oleh guru dan siswa (Sari & Wulandari, 2020). 

Dalam mengembangkan bahan ajar guru dituntut untuk meningkatkan kreativitas dan inovasi 

dalam pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku yaitu Kurikulum 2013. Salah satu 

bentuk bahan ajar cetak adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Penggunaan LKPD 

sebagai sumber belajar merupakan penerapan dari kurikulum 2013 untuk mengembangkan 

kemampuan siswa salah satunya dengan Pendekatan Saintifik, karena menuntut siswa untuk 

berperan aktif dalam proses pembelajaran (Muslimah, 2020). Sejalan dengan pendapat 

Andriana et al., (2020) siswa akan lebih memahami dan mendapatkan pengalaman langsung 

dengan LKPD untuk memudahkan proses kegiatan pembelajaran. Dikuatkan juga oleh 

pendapat Hosnan dalam Bahrilin et al., (2020), Pendekatan Saintifik adalah suatu metode 

pembelajaran yang telah dirancang dengan tujuan agar siswa dapat secara aktif 

mengembangkan konsep, hukum, atau prinsip melalui serangkaian tahapan. Tahapan tersebut 

meliputi pengamatan, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data 

dengan menggunakan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan, dan 

mengkomunikasikan konsep, hukum, atau prinsip yang ditemukan.  
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Pembelajaran dengan Pendekatan Saintifik berbantuan Geogebra mengarahkan siswa aktif 

dalam pembelajaran dengan melakukan 5 tahap pembelajaran yaitu: mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, menalar yang juga dilakukan dengan pengecekan hasil jawaban 

dengan bantuan Geogebra, dan mengkomunikasikan. Penggunaan pendekatan Saintifik dengan 

bantuan Geogebra dalam pembelajaran merupakan kombinasi yang efektif untuk meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa. Hal ini disebabkan oleh kemampuan media Geogebra yang 

dapat mendukung penerapan pendekatan Saintifik tanpa mengubah struktur dasar dari 

pendekatan tersebut (Klau & Samo, 2021). Geogebra memiliki peran penting dalam 

mendukung kegiatan pengamatan dan komunikasi, sehingga memungkinkan masalah nyata 

yang disajikan dapat divisualisasikan dengan mudah (Klau & Samo, 2021). Penggunaan 

Geogebra dalam pembelajaran memberikan manfaat dalam aspek kepraktisan, sehingga dapat 

mendukung jalannya pembelajaran dengan lebih terarah dan efisien. Pendekatan Saintifik 

dengan media berupa aplikasi Geogebra akan membuat pembelajaran lebih bervariatif dan 

membuat siswa aktif pada proses pembelajaran. Rohmatunnisa et al., (2022) mengatakan 

penggunaan Geogebra yang relevan sudah digunakan dalam proses pembelajaran pada 

kurikulum 2013, untuk meningkatkan minat belajar siswa pada materi Statistika dapat 

menggunakan Pendekatan Saintifik berbantuan Geogebra.  

Dengan memanfaatkan aplikasi pendidikan seperti Geogebra, kita dapat meningkatkan daya 

tarik kegiatan belajar. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putro, (2016) disimpulkan 

bahwa penggunaan Geogebra yang dikombinasikan dengan pendekatan Saintifik memiliki 

dampak positif terhadap peningkatan minat dan hasil belajar siswa. Sejalan dengan hasil 

penelitian Mahmudsyah & Rosyana, (2022) secara konsisten menunjukkan bahwa minat belajar 

siswa dalam materi Statistika menggunakan media Geogebra menghasilkan respons positif, 

dengan persentase rata-rata dalam kategori sangat baik mencapai 86,69%. Geogebra digunakan 

sebagai alat bantu pada materi Statistika untuk mengkonfirmasi hasil jawaban siswa. 

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis akan melakukan pengembangan bahan ajar materi 

Statistika menggunakan pendekatan Saintifik berbantuan Geogebra dengan tujuan mengetahui 

kelayakan bahan ajar yang dikembangkan. 

METODE 

Dalam penelitian ini, digunakan metode Research and Development (R&D) atau penelitian 

pengembangan. Metode R&D merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk 

menghasilkan suatu produk tertentu dan menguji efektivitasnya (Sugiyono dalam Lisnawati et 

al., 2022). Pengembangan bahan ajar materi Statistika menggunakan pendekatan Saintifik 

berbantuan Geogebra ini menggunakan model pengembangan 4D dengan langkah-langkah 

yaitu define, design, develop, and disseminate (Thiagarajan et al., 1974). Namun pada penelitian 

ini hanya dibatasi hingga tahap ke 3 yaitu define, design, and develop. Subjek penelitian ini 

terdiri dari 15 siswa yang berada di kelas VIII-I pada uji coba skala kecil dan 33 siswa yang 

berada di kelas VIII-K pada uji coba skala besar yang berlokasi di SMP Negeri 3 Cimahi. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: lembar wawancara, lembar validasi, 

dan angket respon siswa. Dalam penelitian ini, digunakan lembar wawancara untuk 

mengumpulkan informasi pada tahap pendahuluan dari guru. Selain itu, lembar validasi 

diberikan kepada validator yang terdiri dari ahli dan praktisi, sedangkan angket respon siswa 

digunakan untuk melihat kepraktisan dari bahan ajar yang dikembangkan.  

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi lembar validasi dan 

angket respon siswa. Penggunaan kedua instrumen tersebut bertujuan untuk mengevaluasi 
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kelayakan bahan ajar yang telah dikembangkan. Teknik pengolahan data untuk melihat 

kevalidan dan kepraktisan menggunakan statistik deskriptif berupa analisis validitas produk dan 

analisis kepraktisan. Teknik analisis validasi dilakukan terhadap bahan ajar materi Statistika 

menggunakan pendekatan Saintifik berbantuan geogebra yang diberi penilaian terhadap bahan 

ajar yang dilakukan oleh dua ahli dan satu praktisi menggunakan skala Likert sebagaimana 

terlampir dalam Tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1. Rubrik Penilaian Skala Likert 

Kriteria Skor 

Sangat kurang baik 1 

Kurang baik 2 

Baik 3 

Sangat baik 4 

Rumus untuk menemukan persentase kevalidan produk adalah sebagai berikut (Sugandi et al., 

2021): 

𝑉 =
𝑓

𝑁
× 100% 

Dengan keterangan: 𝑉 adalah Validasi ahli, 𝑓 adalah Perolehan skor, 𝑁 adalah Skor maksimum. 

Setelah mendapatkan penilaian validasi dari para ahli, kemudian hasilnya diinterpretasikan 

berdasarkan kategori validitas yang tercantum pada Tabel 2 di bawah ini: 

Tabel 2. Kategori Validitas 

Interval Kategori 

81% < V ≤ 100% Sangat Valid 

61% < V ≤ 80% Valid 

41% < V ≤ 60% Cukup Valid 

21% < V ≤ 40% Tidak Valid 

0% < V ≤ 20% Sangat Tidak Valid 

Teknik analisis kepraktisan bahan ajar berdasarkan angket respon siswa yang diisi pada saat uji 

coba skala kecil dan uji coba skala besar dengan teknik penilaian menggunakan skala likert 

pernyataan positif dan negatif pada tabel 3 sebagai berikut: 

Tabel 3. Rubrik Penilaian Skala Likert 

Pernyataan 
Bobot Pernyataan 

Positif Negatif 

Sangat Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak Setuju 2 3 

Sangat Tidak Setuju 1 4 

Rumus untuk menentukan persentase kepraktisan produk adalah sebagai berikut (Sugandi et 

al., 2021): 

𝑃 =
∑𝑓

𝑁
× 100% 
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Dengan keterangan 𝑃  adalah Nilai akhir, ∑𝑓 adalah Jumlah skor, dan 𝑁 adalah Skor 

maksimum. Setelah diperoleh nilai kepraktisan, langkah selanjutnya adalah 

menginterpretasikan nilai tersebut sesuai dengan kategori yang tertera pada Tabel 4 di bawah 

ini: 

Tabel 4. Kategori Kepraktisan 

Interval Kategori 

81% < 𝑃 ≤ 100%  Sangat Praktis 

61% < 𝑃 ≤ 81%  Praktis  

41% < 𝑃 ≤ 60%  Cukup Praktis 

21% < 𝑃 ≤ 40%  Tidak Praktis 

0% < 𝑃 ≤ 20%  Sangat Tidak Praktis 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Proses pengembangan yang dilakukan yaitu mengenai pengembangan bahan ajar berupa LKPD 

materi Statistika menggunakan pendekatan Saintifik berbantuan Geogebra. Dalam proses 

pengembangan ada beberapa tahapan yang dilakukan disesuaikan dengan model 4D yang 

dibatasi sampai langkah ke 3 yaitu define, design, dan develop yang dijelaskan secara singkat 

sebagai berikut: 

Define, Secara singkat pada tahap define dilakukan wawancara juga observasi mengenai 

keadaan dan permasalahan yang ada di sekolah agar dapat diselesaikan dengan solusi yang 

tepat. Hasil wawancara dan observasi ditemukan masalah di sekolah yaitu pembelajaran di 

kelas lebih bersifat teacher center dimana murid hanya menyimak penjelasan guru, bahan ajar 

yang digunakan siswa hanya berupa buku paket, LKS yang dibuat hanya berisikan soal-soal, 

dan kurangnya pemanfaatan teknologi pembelajaran matematika serta salah satu materi yang 

dianggap sulit adalah Statistika. Solusi dalam penelitian ini adalah mengembangkan bahan ajar 

berupa LKPD pada materi Statistika menggunakan pendekatan Saintifik berbantuan geogebra. 

Design, Tahap selanjutnya yaitu design, pada tahap ini dilakukan perancangan untuk 

mengembangankan LKPD seperti penyusunan materi dan tes mengacu pada Kompetensi Inti 

(KI), Kompetensi Dasar (KD) sesuai dengan anjuran dari kurikulum yang diterapkan, pemilihan 

media berupa Geogebra pada materi Statistika dengan harapan siswa berperan aktif pada 

pembelajaran Statistika. Setelah itu dilakukan perancangan desain dan penyusunan perangkat 

pembelajaran yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Berikut adalah gambaran atau 

contoh tampilan dari bahan ajar yang telah dikembangkan: 

 
Gambar 1. Tampilan LKPD 

Develop, Setelah itu dilakukan tahap terakhir yaitu develop, pada tahap ini dilakukan validasi 

oleh ahli dan praktisi juga uji coba produk. Validasi produk dilakukan oleh dua dosen dan satu 

praktisi yaitu guru matematika yang sudah berpengalaman. Selain itu hal yang sangat penting 

pada proses validasi oleh para ahli yaitu untuk meyakinkan bahwa produk bahan ajar yang 
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berupa LKPD ini memang dapat menyelesaikan masalah dengan efektif. Dibawah ini adalah 

langkah-langkah untuk mengetahui kelayakan bahan ajar. 

Validasi dilakukan oleh dua orang dosen program studi Pendidikan Matematika sebagai ahli 

materi, serta validator praktisi sebagai pengguna bahan ajar. berikut adalah tabel hasil 

pengolahan validasi ahli: 

Tabel 5. Hasil Pengolahan Validasi 

No Aspek yang dinilai 
Skor 

Validator 1 Validator 2 Validator 3 

1 Komponen LKPD 23 24 24 

2 Materi Pembelajaran  15 16 16 

3 Pendekatan Saintifik 23 24 24 

4 Syarat Didaktik 16 16 16 

5 Syarat Konstruksi 19 18 20 

6 Syarat Teknis 19 20 17 

Jumlah total skor 115 118 117 

Skor maksimum 120 

Persentase 96% 98% 98% 

Rata-rata 97% 

Dari data pada tabel 5 diatas dapat disimpulkan bahwa bahan ajar materi Statistika 

menggunakan pendekatan Saintifik berbantuan Geogebra mendapatkan penilaian sebesar 97% 

dengan kategori sangat valid. Selanjutnya, untuk mengetahui kelayakan, dilakukan uji 

kepraktisan oleh siswa sebagai pengguna bahan ajar yang berupa Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) pada saat uji coba skala kecil dan uji coba skala besar. Berikut adalah tabel hasil 

pengolahan data respon siswa pada uji coba skala kecil:  

Tabel 6. Hasil Pengolahan Uji Coba Skala Kecil 

No Aspek yang dinilai Persentase 

1 Bahan Ajar 70% 

2 Pendekatan Saintifik 71% 

3 Geogebra 70% 

Rata-rata persentase 70% 

Dari tabel 6 di atas menunjukan bahwa hasil kepraktisan oleh siswa kelas VIII-I sebanyak 15 

orang pada uji coba skala kecil dengan pemberian angket respon siswa didapat rata-rata hasil 

persentase sebesar 70%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa bahan ajar materi Statistika 

menggunakan pendekatan Saintifik berbantuan Geogebra termasuk dalam kategori praktis. 

Tabel 7. Hasil Pengolahan Uji Coba Skala Besar 

No Aspek yang dinilai Persentase 

1 Bahan Ajar 82% 

2 Pendekatan Saintifik 88% 

3 Geogebra 87% 

Rata-rata persentase 85% 

Berdasarkan Tabel 7 di atas, dapat dilihat bahwa hasil kepraktisan oleh siswa kelas VIII-K 

sebanyak 33 orang pada uji coba skala besar dengan menggunakan angket respon siswa 
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menghasilkan rata-rata persentase sebesar 85%. Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

bahan ajar yang menggunakan pendekatan Saintifik berbantuan Geogebra dalam materi 

Statistika termasuk dalam kategori Sangat Praktis. Selain itu, perbandingan antara hasil uji coba 

skala kecil dan uji coba skala besar menunjukkan peningkatan persentase sebesar 15%. 

Pembahasan 

Tahap define dimulai dengan temuan dari studi pustaka berupa hasil penelitian Lupita & 

Hidajat, (2022) yang menyatakan bahwa, materi yang dianggap siswa sulit salah satunya adalah 

Statistika. Dikuatkan dengan hasil penelitian Wahyudi et al., (2022) yang mengatakan sifat 

objek matematika yang abstrak pada umumnya membuat materi matematika di sekolah sulit 

ditangkap dan dipahami, sehingga siswa menganggap pelajaran matematika merupakan 

pelajaran yang sulit dan rumit. Selain itu, Oviyani et al., (2022) menyebutkan bahwa pada saat 

proses pembelajaran guru cenderung memberikan materi dan menjelaskan materi secara 

langsung, memberikan contoh soal, dan latihan soal. Dari hasil studi pustaka ditemukan hasil 

yang sesuai dengan temuan di lapangan yaitu belum adanya penggunaan LKPD untuk 

pembelajaran Statistika, materi Statistika yang dianggap sulit oleh siswa, serta kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang masih terbilang rendah khususnya pada materi Statistika. 

Berdasarkan studi pustaka dan pendahuluan dapat disimpulkan bahwa solusi yang diambil 

berupa pengembangan bahan ajar materi Statistika berupa LKPD menggunakan pendekatan 

Saintifik berbantuan Geogebra. 

Tahap selanjutnya adalah tahap design yang dimulai dengan penyusunan materi dan tes 

mengacu pada Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) serta sesuai dengan anjuran 

kurikulum yang diterapkan, penyusunan materi dalam LKPD disesuaikan dengan karakteristik 

pendekatan Saintifik berbantuan Geogebra dan berdasarkan hasil dari studi pustaka juga 

pendahuluan, agar siswa lebih aktif dalam pembelajaran materi Statistika. Hasil penelitian 

Mahmudsyah & Rosyana, (2022) menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran pada 

materi Statistika berbantuan Geogebra dapat menarik minat belajar siswa dengan sangat baik. 

Selain itu, penggunaan Geogebra membantu siswa dalam membuktikan hasil jawabannya. 

Sejalan dengan pendapat Isman, (2016) Software Geogebra dikembangkan untuk proses belajar 

mengajar matematika di sekolah yang diamati paling tidak ada tiga kegunaan yakni; media 

pembelajaran matematika, alat bantu membuat bahan ajar matematika, dan menyelesaikan soal 

matematika. 

Setelah tahap design dilanjutkan dengan tahap terakhir yaitu tahap develop. pada tahap ini 

dilakukan validasi untuk mengetahui kelayakan bahan ajar sebelum digunakan pada proses 

pembelajaran secara luas. Proses kelayakan dilakukan penilaian validasi, uji skala kecil dan uji 

skala besar. sebelum dilakukan penilaian oleh validator diberikan komentar atau masukan untuk 

perbaikan LKPD, diantaranya: 1) Tampilan LKPD untuk setiap pertemuan dibedakan warna 

dasarnya, 2) Menambahkan keterangan “LKPD I” pada setiap pertemuan LKPD untuk 

membedakannya, 3) Menambahkan halaman kosong setelah tahapan untuk hasil perhitungan 

menggunakan Geogebra, 4) Menambah tahapan kegiatan “Kesimpulan” pada LKPD dan 5) 

Merevisi ulang soal latihan pada LKPD. Selanjutnya dilakukan perbaikan bahan ajar berupa 

LKPD untuk mempermudah siswa dalam memahami LKPD. 

Berdasarkan hasil pengolahan data validasi berupa penilaian dari ahli dan praktisi menyatakan 

bahwa bahan ajar layak digunakan dalam pembelajaran. Kelayakan validasi memperoleh 

kategori “sangat valid”, hal ini dikatakan bahwa bahan ajar yang menggunakan pendekatan 

Saintifik berbantuan Geogebra layak digunakan. Selain perolehan penilaian berupa validasi 

kelayakan produk juga dilakukan dengan uji kepraktisan yang dilakukan oleh siswa sebagai 
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pengguna bahan ajar. Sejalan dengan Sarini & Selamet, (2019) menyatakan bahwa kelayakan 

bahan ajar secara teoritis dapat dilihat dari hasil validasi dan kelayakan empiris bahan ajar dapat 

dilihat dari uji kepraktisan berupa angket respon siswa. 

Selain validasi, kelayakan bahan ajar dapat dilihat langsung dari hasil respon siswa yang 

dilakukan pada uji coba skala kecil dan uji coba skala besar. Destiara, (2020) berpendapat 

bahwa, uji kepraktisan memiliki manfaat dalam mendapatkan penilaian dari siswa terhadap 

bahan ajar yang sudah divalidasi. Hal ini memungkinkan bahan ajar tersebut untuk 

disempurnakan sesuai dengan masukan dan saran siswa agar menjadi lebih relevan dan 

maksimal sesuai dengan kebutuhan siswa sebagai pengguna. Berdasarkan hasil persentase data 

pada respon siswa saat uji coba skala kecil yang melibatkan 15 siswa kelas VIII-I, bahan ajar 

tersebut dikategorikan sebagai "praktis" untuk diujicobakan. Namun, sebelum melanjutkan ke 

uji coba selanjutnya, peneliti melakukan perbaikan berdasarkan temuan yang ditemukan selama 

uji coba skala kecil agar dapat mencapai hasil yang lebih baik.  

Kemudian melakukan uji coba kembali yaitu uji coba skala besar dengan jumlah siswa lebih 

banyak yaitu 33 orang siswa memperoleh kategori “sangat praktis”. Dari data yang diperoleh 

menunjukkan bahwa bahan ajar berupa LKPD yang dikembangkan dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran di sekolah. Nurafni et al., (2020) bahwa, untuk mengetahui bahan ajar 

yang sedang dikembangkan perlu adanya uji coba secara langsung di lapangan guna mengetahui 

hasil respon siswa. Hasil perolehan nilai persentase pada uji coba skala kecil dan uji coba skala 

besar memiliki peningkatan yang cukup tinggi. Dalam konteks ini, dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan bahan ajar yang telah dikembangkan dengan pendekatan Saintifik berbantuan 

Geogebra layak digunakan dalam pembelajaran Statistika. Dengan harapan dapat 

meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa materi Statistika 

menggunakan pendekatan Saintifik berbantuan Geogebra dilihat dari hasil penilaian validasi 

dan kepraktisan pada uji coba skala kecil dan uji coba skala besar terhadap produk bahan ajar 

berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memiliki interpretasi “Sangat Valid” dan “Sangat 

Praktis” hal ini menegaskan bahwa bahan ajar yang telah dikembangkan tersebut layak 

digunakan dalam proses pembelajaran. Adapun saran bagi penelitian selanjutnya diharapkan 

bahan ajar yang dikembangakan nantinya dapat dilihat keefektifan terhadap kemampuan 

matematis siswa. 
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